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Data curah hujan sangat dibutuhkan dalam dunia pertanian. Ketersediaan data curah hujan biasanya 
digunakan untuk mengelompokan pola tanam suatu wilayah. Selain itu bisa juga digunakan untuk menyusun 
kalender tanam yang biasa digunakan para petani untuk menentukan pola tanam dimasa mendatang. Namun 
demikian, ketersediaan data curah hujan biasanya bergantung pada data real kondisi iklim saat ini, hal inilah 
yang menyulitkan pihak terkait menentukan klasifikasi pola tanam dimasa mendatang. Penelitian ini dilakukan 
untuk memprediksi curah hujan suatu wilayah menggunakan pendekatan linear regresi. Data curah hujan tahun 
2013 dan 2014 dari dua belas stasiun pengumpul curah hujan di Kabupaten Pandeglang digunakan sebagai 
data training untuk memprediksi curah hujan dimasa mendatang. Aplikasi Weka digunakan sebagai alat bantu 
analisis untuk kegiatan prediksi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa data curah hujan bisa diprediksi 
dengan pendekatan linear regresi berdasarkan data tahun sebelumnya. Hasil prediksi curah hujan juga 
bergantung pada kelengkapan data sebelumnya untuk menghasilkan curah hujan yang lebih akurat. 
 




Mengetahui pola tanam sangat penting dalam 
dunia pertanian khususnya untuk budi daya tanaman 
padi dan palawija. Kegiatan bertanam bisa dilakukan 
lebih baik jika mengetahui pola tanam yang tepat, 
sehingga hasilnya bisa lebih maksimal. Ada banyak 
pendekatan yang biasa digunakan untuk menentukan 
pola tanam, salah satunya dengan metode Oldeman. 
Metode ini mengidentifikasi pola tanam berdasarkan 
data curah hujan yang dimiliki suatu wilayah. Data 
curah hujan dikelompokan menjadi bulan basah dan 
kering, selanjutnya pengelompokan pola tanam 
dilakukan sesuai dengan banyaknya jumlah bulan 
basah dan kering tersebut. Hanya saja, teknik 
pengelompokan pola tanam dengan Oldeman tidak 
memiliki fitur untuk mengidentifikasi curah hujan 
dimasa mendatang, sehingga bisa digunakan untuk 
mengestimasi pola tanam suatu wilayah dimasa yang 
akan datang. Penentuan pola tanam wilayah juga 
pada dasarnya bisa dilakukan dengan melihat 
kalender tanam yang dikeluarkan oleh dinas 
pertanian. Akan tetapi, perubahan iklim saat ini yang 
tidak menentu mengakibatkan kalender tanam yang 
disusun harus senantiasa diperbaharui berdasarkan 
pola curah hujan yang terjadi. Sedangkan curah 
hujan sendiri sulit untuk diketahui kecuali dengan 
memprediksinya.  
Penelitian yang dilakukan merupakan upaya 
untuk mengembangkan sebuah pendekatan alternatif 
untuk memprediksi data curah hujan berdasarkan 
ketersediaan data sebelumnya. Pada penelitian ini, 
pendekatan linear regresi digunakan untuk 
memprediksi curah hujan suatu wilayah. Linear 
regresi digunakan untuk memprediksi data curah 
hujan sehingga dapat digunakan untuk 
mengelompokan pola tanam wilayah. Prediksi curah 
hujan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
prediksi curah hujan bulanan di masa mendatang 
untuk mengetahui pola hujan yang terjadi nanti. 
Data pola curah hujan yang digunakan adalah data 
tahun 2013 - 2014 untuk setiap wilayah. Setiap 
wilayah akan dihitung persamaan linear regresi nya 
untuk prediksi data per bulan. Dengan demikian data 
hasil prediksi berisi pola curah hujan bulanan per 
wilayah. 
Paper ini terbagi ke dalam enam bagian utama. 
Bagian pertama merupakan pendahuluan yang 
membahas latar belakang penelitian. Bagian kedua 
membahas studi literatur sebagai pendukung 
penelitian yang dilakukan, bagian ketiga merupakan 
dasar teori yang digunakan pada penelitian ini. 
Bagian keempat merupakan metodologi penelitian, 
bagian kelima merupakan usulan model 
pengelompokan pola tanam wilayah yang diusulkan 
dalam penelitian ini. Bagian keenam merupakan 
hasil dan diskusi penelitian. Bagian terakhir ditutup 
dengan kesimpulan. 
 
2. STUDI LITERATUR 
Penelitian terkait prediksi sudah banyak 
dilakukan para ilmuwan menggunakan banyak 
pendekatan. Sarwoko (2013) memprediksi total 
hujan menggunakan jaringan syaraf tiruan, selain itu 
metode yang sama juga digunakan untuk 
memprediksi kemungkinan terjadinya musim 
penghujan. Metode jaringan syaraf tiruan juga 
digunakan untuk memprediksi curah hujan bulanan 
(Indrabayu dkk, 2012; Muharsyah, 2012; Oktaviani 
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dan Afdal, 2013), harian (Haryanto dkk, 2015) dan 
penentuan awal musim penghujan (Buono dkk, 
2012). Selain jaringan syaraf tiruan, linear regresi 
juga banyak digunakan untuk kebutuhan prediksi 
curah hujan (Hadholi, 2013) dan prediksi total hujan 
bulanan (Swarinoto dan Sugiyono, 2011; Supriyadi, 
2015). Beberapa penelitian yang dilakukan 
memberikan informasi bahwa sangat memungkinkan 
untuk memprediksi curah hujan, terutama 
menggunakan pendekatan linier regresi. 
 
3. LINEAR REGRESI 
Linear regresi merupakan alat ukur statistik yang 
biasa digunakan untuk melihat pengaruh suatu 
variabel dengan variabel lainnya. Variabel yang 
dipengaruhi biasanya disebut sebaga variabel terikat, 
sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut 
sebagai variabel bebas. Analisis regresi linear 
sederana dilakukan dengan persamaan (1), (2) dan 
(3) sebagai berikut. 
X   (1) 
   (2) 
  (3) 
Dimana, 𝑦 ̅  adalah nilai rata-rata variabel terikat,  
𝑥 ̅  adalah nilai rata-rata variabel bebas, xi adalah 
nilai variabel bebas ke – i, yi adalah nilai variabel 
terikat ke – i dan n adalah jumlah data. 
 
4. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini diawali dengan tahap pengumpulan 
data curah hujan bulanan dari stasiun pengumpul 
curah hujan Stasiun Klimatologi Pondok Betung 
Tangerang memalui situs resminya. Penelitian ini 
menggunakan data curah hujan Tahun 2013 dan 
2014 untuk membentuk model persamaan prediksi 
curah hujan dengan pendekatan linear regresi. 
Stasiun pengumpul curah hujan di Kabupaten 
Pandeglang dijadikan sebagai data training pada 
model prediksi curah hujan yang terbentuk 
kembudian diujikan ke dalam data testing, dalam hal 
ini data testing merupakan data curah hujan bulanan 
tahun 2015. Tahapan prediksi curah hujan dengan 
linear regresi seperti diperlihatkan pada Gambar 1. 
Data curah hujan tahun sebelumnya kemudian 
dibuat persamaan linear regresi untuk proyeksi curah 
hujan dimasa mendatang menggunakan persamaan 
(1). Selanjutnya hitung nilai konstansta untuk 
koefisien β0 dan β1 masing-masing dengan 
persamaan (1) dan (2). Hasil perhitungan kemudian 
akan menghasilkan persamaan linear untuk 




Gambar 1. Tahapan Prediksi Curah Hujan 
dengan Linear Regresi 
 
5. PEMBAHASAN 
Tahap ini prediksi kejadian curah hujan 
dilakukan dengan pendekatan Linear Regresi. 
Prediksi curah hujan hanya untuk beberapa stasiun 
pengumpul curah hujan di daerah Pandeglang. 
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasikan pola 
tanam berdasarkan curah hujan yang dimiliki oleh 
beberapa wilayah yang ada di Kabupaten 
Pandeglang. Ada sebanyak dua belas stasiun 
pengumpul curah hujan yang akan diprediksi di 
Kabupaten Pandeglang. 
Pada penelitian ini, aplikasi Weka digunakan 
sebagai alat bantu untuk memprediksi curah hujan 
dimasing-masing stasiun pengumpul curah hujan. 
Untuk dapat mengidentifikasi klasifikasi iklim 
wilayah dari setiap daerah, proses prediksi dilakukan 
untuk dua belas bulan mendatang. Tabel 1 
memperlihatkan hasil prediksi curah hujan untuk 
dua belas stasiun pengumpul curah hujan untuk 
Kabupaten Pandeglang, sedangkan Gambar 2 
merupakan grafik hasil prediksi curah hujan dari 









Seminar Nasional Riset Terapan 2017 | SENASSET 2017 ISBN: 978-602-73672-1-0 












Gambar 2. Grafik Prediksi Curah Hujan 12 Stasiun Pengumpul Curah Hujan Kabupaten Pandeglang 
 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa ketersediaan data 
training dari sumber data sebelumnya sangat 
menentukan nilai-nilai prediksi dimasa mendatang. 
Data yang lengkap akan memberikan pengaruh lebih 
baik terhadap hasil prediksi sedangkan data yang 
kurang lengkap nilainya akan memberikan pengaruh 
yang kurang memuaskan terhadap hasil prediksi. Hal 
ini dapat terlihat dengan beberapa nilai curah hujan 
hasil prediksi yang memiliki nilai di bawah nol (0).  
6. KESIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan tahap awal 
untuk melakukan klasifikasi pola tanam suatu 
wilayah berdasarkan data curah hujan yang 
dimilikinya. Hasil prediksi curah hujan menunjukan 
bahwa ketersediaan data curah hujan pada tahun data 
sebelumnya mempengaruhi hasil dari data prediksi 
curah hujan. Semakin lengkap data curah hujan yang 
dimiliki suatu wilayah untuk diprediksi, semakin 
baik nilai curah hujan hasil prediksi, artinya data 
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curah hujan hasil prediksi bernilai di bawah nol 
semakin berkurang. Meskipun demikian, linear 
regresi pada dasarnya dapat digunakan sebagai alat 
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